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INTERNATIONAL BALLET SCHOOL 

DAN FASILITAS-FASILITAS PENDUKUNGNYA 

11.1 GAMBARAN UMUM MENGENAI SEKOLAH BALLET 

Sekolah-sekolah ballet yang ada di rnancanegara pada umumnya dilengkapi dengan berbagai fasilitas 

untuk kegiatan lain seperti gedung pertunjukan dan asrama. Bogar International Ballet School juga akan 

direncanakan untuk dapat menampung berbagai kegiatan utama dan fasilitas pendukungnya. 

Pengertian
 

International ballet school didefinisikan sebagai wadah pendidikan, pelatlhan dan pengembangan di
 

bidang tari ballet. Maksud dan tuJuan secara umum adalah untuk pertukaran ide atau gagasan,
 

penyampaian informasi segala sesuatu mengenai tari ballet. Dangan adanya bangunan yang dapat
 

mewadahinya dengan balk maka merupakan kombinasi antara hubungan ke~a antara pendidikan,
 

senl dan budaya, professional, pengusaha dll.
 

TUjuan
 

Tujuan International Ballet school adalah untuk melakukan pertukaran pelajar, ide-ide atau gagasan,
 

penyampaian informasi dan pagelaran tari yang berupa pertunjukan tari ballet berskala International.
 

11.1.1 PENGGUNA 

Pengguna International Ballet School ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian. Hal ini 

didasarkan oleh fasilttas dan waktu kegiatan : 
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Berdasarkan Fasllitas 

1. Ballet School &Asrama Siswa 

Pengguna dar! bangunan ini adalah para pelajar dan staf pengajar yang memiliki kepentingan

kepentingan dengan tari ballet. Dalam hal ini asrama juga menjadl bangunan yang berkaitan erat 

dengan sekolah ballet karena merupakan bangunan hunian yang merniliki kaitan erat dengan 

Intematioanl Ballet School sebagai fasilitas pendukungnya. 

2. Gedung Perlunjukan ( theater) . 

Pengguna terdiri dari orang-orang yang berkepentingan dan rnengenal akan adanya ballet sampai 

yang orang-orang yang tidak ada sangkut pautnya dengan dunia ballet. Dalam hal ini dikarenakan 

gedung pertunjukan tersebut dapat mewaclahi segala jenis kegiatan dari pertunjukan drama sampai 

musikal. 

Berdasarkan Waktu 

1. Pongguna Totap 

Berdasarkan janis waktu kegiatan, pengguna tetap terdlri dari siswa yang belajar pada International 

Ballet School, para staf pengajar dan staf yang lain. 

2. Pengguna Tidak Tetap ( temporer) 

Pengguna tidak tetap adalah mereka yang berkepentingan untuk menggunakan fasilitas yang ada dl 

Intenational Ballet School. Dalam hal ini adalah mereka yang mengerti akan dunia ballet seperti 

pelajar yang datang dar! sekolah lain ( pertukaran pelajar) ataupun yang tidak ada kaitanya dengan 

dunia ballet, yaitu mereka yang ingin melilhat pertunjukan digedung theater. 
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11.1.2 PERSYARATAN BANGUNAN DAN RUANG·RUANG 

11.2.1 Umum
 

Lokasl
 

Persyaratan Iokasi pada International Ballet school
 

Terletak di kota-kota yang rnemiliki sarana dan prasarana transportasi, hal ini penting untuk
 

rneningkatkan efisiensi waktu, biaya dan tenaga.
 

Tingkat eksesibilitas tinggi, sehingga dapat dicapai dari berbagai penjuru kota.
 

Kota yang memiliki jaringan infrastuktur yang lengkap.
 

Terletak pada daerah yang memilki iklim atau suhu udara yang tidak panas karena hal ini
 

akan sangat membantu dalam kelas-kelas tari yang tidak mengandalkan adanya ac.
 

Site 

Pada umumya bangunan International Ballet SChool tidak merupakan bangunan tunggal, 

melainkan merupakan bagian dari suatu kompleks bangunan yang mempunyai fungsi saling 

mendukung, misalnya : asrama, perpustakaan, gedung pertunjukan, yang kegiatanya dapat 

dilakukan bersamaan. 

11.2.2 Khusus 

Persyaratan Kebutuhan 

Dapat mewadahi keglatan belajar mengajar, pelatihan kegiatan tari ballet dan kegiatan· 

kegiatan penunjangnya, seperti asrama dan gedung pertunjukan. 

Memenuhi persyaratan kenyamanan ruang dan bangunan serta performance bangunan. 

Berhubungan dengan International Ballet school yang bukan merupakan bagunan tunggal 

maka perlu adanya entrance dan exit yang lebih dari satu karena perbedaan kepentlngan dari 

masing-masing bangunan. 
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Persyaratan Penyediaan Fasilltas 

fasilitas umum tediri dari area parkir, entrance hall. theater. cofte shop, lobby, front office,
 

ticketing, public lavatory, lounge dll.
 

Fasilltas hunian terdiri dari kamar-kamar tidur, lobby, rest area, dinning room, waiting room.
 

kitchen dll.
 

Fasilitas jasa te-rdiri dari perpustakaan, telefon umum. ruang administrasi, information, medical
 

room dll.
 

Fasilitas servis yaitu tempat ibadah. lavatory. gUdang, ruang MEE dll.
 

11.2.3 Organlsasl Ruang 

Kegiatan yang dilakukan pada bangunan ini terbagi atas beberapa macam : 

1.	 Bentuk KegiBtan. 

Kegiatan utama, berupa pendidikan tari, belajar dan praktek berupa latihan-Iatihan mengenai
 

ballet.
 

Kegiatan pertunjukan tali, berupa pagelaran tari.
 

Kegiatan pendukung, berupa gallery, danceshop, bengkel tari, perpustakaan, meeting room,
 

musholla.
 

Kegiatan hunian, berupa asrama yang disediakan baik untuk siswa dan pengajar.
 

Kegiatan servis.
 

Keglatan pengelola, berupa keglatan administrasi dan pengajar.
 

2.	 SifBt kegiBtan. 

Kegiatan pUblik, berupa keamanan, lobby, kafel kantin, ticket box, rest room, parking. toilet, 

musholla. 

Kegiatan semi publik, berupa gallery, meeting room, auditorium, perpustakaan, studio. 

Kegiatan privat, berupa kegiatan pengelola, ruang kontrol dan operator, keglatan back stage, 

ruang genset dan MEE, kitchen. 
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Area Pengelola 

Entrance &Publik area 

ManaQer room
 

Secretary room
 

Administrasi
 Lobby 

Stafroom 

Gambar 1.1 Organisasl Area Pengelola 

Area Pendldikan 

Entrance &Publik area 

Lobby 

Gambar 1.2 Organisasl Area Peodidikan 

1 B 

Ruanl:! Arsip 

Meetinq Room 

Lavatori 

StoraQe 

loocker 

DressinQ Room 

Class room 

Transit Room 

Lavatotv 
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Area PertunJukan 

Entrance &Publik area 

Back entrance 

RuanQ PenQelola 

Lavatory 

Servis area 

Gambar 1.3 Organisasi Area Pertunjukan 

11.1.3 FASILITAS FUNGSI 

International ballet SChool merupakan fasilitas yang mewadahi kegiatan belajar dan mengajar serta 

keglatan-keglatan lain yang berkaitan dengan urusan tari dan seni serta kebudayaan. Adapun 

persyaratan perencanaan secara umum dari bangunan ini diantaranya adalah: 
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Pertlmbangan perancangan 

a.	 Kemudahan akses bagi pedestrian dan kendaraan, parkir stat dan pengunjung, serta 

penyediaan shelter pada main entrance sebagai pelindung pada saat cuaca buruk dan karena 

Bogar adalah kota penghujan yang hampir setiap hari turun hujan. 

b.	 Pengaturan public space bagi kenyamanan pelayanan umum dan pengaturan private spaces 

yang terpisah dari area publik. Menekankan padakenyamanan ruang latihan sebagai privat 

space. 

c.	 Pengamanan fisik bangunan dengan perimeter wall, pagar, setback dari garis sempadan, 

exterior lighting, control entrances. Membuat dua janis entrance, bagi theater, gedung sekolah 

&asrama sehingga alur datang dan pergi dapat dikontrol dengan baik. 

d.	 Pertimbangan lokal dan klimatik; pengatur kelembaban udara, dust control dengan klpas

kipas atau isolasi ruang, air condttioning bagi temperatur yang ekstrem, pengendalian sinar 

matahari dan cuaca buruk dengan shields, struktur dan rancangan yang tahan gempa dan 

aman terhadap banjir. 

11.1.4 PERSYARATAN KEBUTUHAN RUANG PADA BANGUNAN SEKOLAH 

Persyaratan kebutuhan ruang pada bangunan sekolah rneliputi besaran ruang dan kebutuhan 

ruang minimun yang dapat dillhat dari tabel standart umum, namun pada kasus tertentu misalnya 

merancang lantal pada ruang latihan, hal in; memerlukan persyaratan-persyaratan khusus dalam 

mencari besaran ruang. Persyaratan berlkut yang dapat dijadikan pedoman adalah 

_. 

No. FSlllltss Ruang Kapasltas	 Luas Ruang IR Total Luas Standart 
(Kebutuhan) 

1. School &OffIce Office ±25 Orang ± 50 M2 1rg 50 M2 nvt 
Information ±5 Orang ± 20 M2 1rg 20 W nvt 
Lobby ±30 Orang ± 60 M2 1rg 60 M2 nvt 
Classroom ±12 Orang ±300 M2 8rg 2400 M2 survey 
Regulaer class ±60 Orang ± 150 M2 4rg 600 M2 survey 
Transit area ±4 Orang ± 7 M2 8rg 560 M2 survey 
Dressing room ±20 Orang ± 30 M2 4rg 120 M2 nvt 
Storage ± 16 M2 1rg 16 M2 nvt 
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No. Fasilitas Ruang Kapasltas Luas Ruang 
(Kebutuhan) 

IR Total Luas Standart 

Lavatory 
Cleaning Service 
Ubrary 

±6 Orang 

±60 Orang 

± 15 M2 
±18 M2 
± 1500M2 

2rg 
1rg 
1rg 

30 M2 nvt 
18 M2 nvt 
1500M2 nvt 

Total luIS 5374 M2 

11.1.4.1 Persyaratan Fleksibelltas Ruang latlhan & Ruang kelas 

Langkah pertama yang akan diambil dalam mandesain ruang latihan dengan f1eksibilttas sebagai 

ruang kelas adalah mencari kejelasan ide akan apa yang hendak di fungsikan ke dalamnya. 

Seberapa banyak ruang kelas latihan yang dibutuhkan dan seberapa sering digunakan serta 

seberapa banyak ruang kelas yang dibutuhkan dan seberapa sering digunakan. Skala ruangan 

yang akan dlgunakan dalam ruang latihan dan ruang kelas akan menjadi kuncl dari permasalahan 

fleksibelitas ruang kelas dan latihan. 

Fleksibelitas yang dimaksudkan di sini adalah ruangan dapat berubah fungsi sesuai dengan 

kebutuhan layaknya dinding partisl. Ruangan dituJukan untuk dapat manfasllitasi seluruh kegiatan 

belaJar agar dapat leblh eflslen dan efektlf. 

11.1.4.2 Persyaratan Ruang 

Modul ruang standart latihan yang digunakan 12 M2 x 15 M2 yang mewakili alokasi kebutuhan 

ruang latihan ballet dengan kapasitas 12-15 orang padasetiap kelas latihan. 

Modul ruang kelas yang digunakan adalah 6 M2 x7 M2 yang mewakili kebutuhan ruang kelas 

teori dengan kapasitas 12-15 orang pada setiap kelasnya. 

Ruang latihan pada kelas ballet tidak diperkenankan menggunan Ac, sehingga langit-Iangit 

pada ruang latihan akan ditinggikan dengan ventilasi diatas serta dllengkapi dengan kipas 

angin pada langit-Iangitnya. Ketinggian ruang latihan akan mencapai 4-5 M. 
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Lantai dan struktur lantai pada kelas-kelas ballet akan berbeda dengan lantai di ruangan 

lainya yang mengunakan berbagai macam keramik. Oi dalam kela,s tari menggunakan bahan 

parket dengan struktur lantai yang berbeda. 

Krtteria lantai pada ruang latihan tari :2 

1.	 Texture. Lantai harus menjadi sesuatu yang lembut untuk bahan apa saja yang akan 

digunakan oleh penari. Lantai harus cukup mamberi daya tarik selama penari bergerak 

yang memerkulan kecakapan dan keseimbangan. 

2.	 Temperature. Panas dan dingin yang selalu ditimbulkan oleh latihan yang akan 

dilaksanakan akan berpengaruh. Sesuatu yang penting adalah lantai tidak boleh dalam 

keadaan yang terlalu dingin yang mana dapat menyebabkan otot terasa berat. 

3.	 Appearace. Lantai seharusnya selalu terlihat nyaman untuk menarik para siswa untuk 

menari. 

4.	 Maintenance. Lantai sebuah kelas tari harus mudah pemeliharaanya, terutama untuk 

membersihkanya. 

5.	 Humadity. Keadaanl reaksi di dalam material pada konstruksi harus dapat dipastikan 

stabil dalam struktur dan permukaan. Retakl celah, melengkung dan bergelombang 

dapat dlkontrol sebagalmana sepertl baglan-bagian pada atmosfer. 

Jenls lantsl pada ruang latlhan tart 2 

1.	 Jenis lantai yang pertama adalah pada bangunan yang menggunakan pasangan batu 

batao Pada konstruksi lantai seperti ini terdapat beberapa slab yang secara langsung 

berhubungan dengan permukaan bangunan. 

2Ashton, Dudle and lrey, Charlotte, ads, DANCE FACILITY. Washington D.C. American Association for Health, Physical Education and Recreation. 

l Dan Peterson, FLOOR FOR DANCE. Folder In Dance Research eollec1lon o'1I1e Museum and Library of1l1e Perfonnlng Arts, new Yor1c Public 
Library at Lincoln Center. 
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Gambar 11.1 Potongan axono pasangan kayu pada dinding batu bata 

Jolin 

ceJllnl 

nnhd\ nuor-

Gambar 11.2 Potongan pada gambar 1 

2.	 Struktur lantai pada ruang kelas latihan tari yang dirancang memiliki kelebihan pada 

permasalahan berat dan peredam kebisingan suara yang dapat menjadi slstem transisi untuk 

ruangan diantaranya ( ruangan kelas dl bawahnya ), Kondislseperti Ini akan meredam suara· 

suara yang dttimbulkan oleh kaki yang sedang bergerak dari suara darik dan pantulan. Sistem 

ini disebut • resilient sleeper system". 

Gambar 11.3 Resilient sleeper system 
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Gambar 11.4 Potongan Resilient sleeper system 

Kriteria dinding pada ruang latihan :3 

Dinding pada ruang latihan memiliki rancangan tersendiri karena memakai cermin pada 

sekelilillg ruangan. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengerti bagaimana gerakan mereka dalam 

menari. Rancangan dinding ruang latihan, 

~"'i(, 

:. ~ 
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" : \ '} .. ~'(": t . 
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,"' T 

\../~';:' 

"~I"j . lr>. i'j I (,{) \ ,: 

.;."r ,.1~.)1 J.~ 
i . ~~ . 

•....-_._.•-_.;. 

Gambar 11.5 Potongan dlndlng kelas tari 

3 Joseph De Chiara and John Hancoock callender, TIME·SERVER Standards for BUilding Types, It1lrd edition 
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11.1.5 THEATER 

Persyaratan kebutuhan ruang pada bangunan sekolah meliputi besaran ruarig dan kebutuhan ruang 

minimun yang dapat dilihat dari tabel standart umum, namun pada kasus tertentu seperti bagaimana 

mendesain theater outdoor ( galery atau dapat dikatakan ruang serba guna ) yang sewaktu-waktu 

dapat mengantisipasi cuaca buruk seperti hujan dan panas terlk. Maka hal Ini memerlukan 

penanganan sendirl di dalam desain khusus mencarl besaran ruang dan persyaratan-persyartan 

ruang. 

Berlkut tabel yang dapat dijadikan acuan untuk membuat gedung theater secara umum berdasar1<an 

standart-standart yang ada. 

No. Fasllltas 

3. Theste, 

Ruang 

Lobby 

Kapas/tas 

± 100 Orang 

Luas Ruang 
(Kebutuhan) 
± 250 M2 

Keb' R Luas RI 

2rg 500 M2 

Standart 

nvt 
Ticket Office ± 10 M2 4rg 40 M2 nvt 
Lounge 
Office 
Lavatory 
Projection room 
Radio Studio 

±30 Orang 
±6 Orang 
±6 Orang 

± 150 M2 
±30 M2 

±16 M2 
±25 M2 

±30 M2 

2rg 
2rg 
8rg 
1rg 
2rg 

300 M2 
60 M' 
128 M2 
25 M2 
60 M2 

nvt 
sdt 
sdt 
sdt 
sdt 

Stage ±300 Orang ±600 M' 2rg 1200 MI sdt 
Stage Workshop 
Scene storage 

± 100 Orang ± 150 M2 
±70 M2 

2rg 
1rg 

300 M' 
70 M2 

sdt 
sdt 

Dressing room ±600rang ± 120 M' 2rg 240 M' sdt 
Make up room 
Storage 
Lay out room 

±60 Orang ± 300 M2 
±30 M2 

±20 M2 

_.~--,g 
4rg 
2rg 

600 M2 
60 M2 
40 M2 

sdt 
nvt 
sdt 

Aud~orium ± 100 Orang ±250 M2 2 rg 500 M2 sdt 
Spodight booth ±40 M2 2rg 80 M2 sdt 

Totsl Luss 4230 M' 
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Tahapan awal yang akan diambil dalam mendesain theater indoor adalah persyaratan terhadap 

kebutuhan ruang dan besaran ruang terhadap kapasitas pengunjungl penonton. Sebagaimana 

telah ditampilkan di atas tentang besaran ruang dalam gedung pertunjukan. 

Selain hal tersebut di atas factor lain yang sangat berpengaruh dalam gedung seni dan 

pertunjukan tari adalah permasalahan pada lantal panggung yang sangat berhubungan dengan 

kondisi dan keadaan penari nantinya. 

Lanta; pada panggung tan memiliki desaln khusus sebagaimana pada ruang kelas tariyang 

memiliki berbagai macam desain pola lantal. Pada panggung pertunjukan tari system lantal dapat 

manggunakan" Basket weave sysem ",4 

fim layer sleeper 

Gambar 11.6 Basket weave system 

cXllansloll spac,'- tinisll tllJl>rhoanl .. 

wnlil,"ing b"scb"'ml fif'th 1:lycr skcl','r 

.,1! 
,6 

~ 
-
\ e. (;>-- : 

o 

f 
I) '. • D •• • 0 

third layer sk'cpcr 

first "IYer ~,·pcr -" Sl,,'l"ond IUyl.!'r sl~C'pcr 

Gambar 11.7 Potongan basket weave system 

4 Peterson, Floors For Dance 
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Sistem lantai di atas dipakai pada banyak gedung pertunjukan tari seperti panggung pada Lincoln 

Center yang di desain oleh George Balanchine dan mendapat reputasi lantai panggung terbaik 

dalam kriteria keselamatan dan peminat terbanyak untuk desain panggung. Lantai yang serupa 

dipakai juga dalam desain untuk sebuah symposium pada American Guild of Musical Artists oleh 

Paul Gugliotta. 

11.2 PENEKANAN MASALAH ARSITEKTUR 

11.2.1 TinJauan Berdasarkan Unsur Ballet 

Karakter Ballet 

Karakter dalam tarian ballet memiliki kekuatan di dalam bentukan-bentukan gerakan. Hal ini sarat 

dengan berbagai macam keteraturan dalam gerak, irama, aturan-aturan body physic dan harmony 

serta rhytem. 5 

Ballet penuh dengan imagi yang telah dikembangkan dari awalnya sehingga pada masa-masa yang 

akan datang akan memlllki gerakan yang sama pada cerlta yang sama, Istllahnya hafalan rentetan 

gerakan. 

Kemudian yang dapat membedakan rasa dl dalam beberapa pemampilan dalam satu tema cerita 

adalah slapa yang memainkannya. 

Karakter Contemporary Dance 

Sebuah tari ballet yang memiliki sebuah kebebasan dalam gerak, penyampaian, ritme dan harmony. 

Menurut arti sebenarnya Contemporary Dance adalah sebuah jenis tari ballet dalam terobosan baru 

yang menciptakan suatu bentukan serta gerak-gerak baru bahkan kolaborasi irama-irama. 

Margery J. Turner, NEW DANCE, University of Pittsburg Press 
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Contemporary dance adalah sesuatu yang menggabungkan berbagai unsur drama, phantomim, tari 

yang berasal dari daerah lain bahkan jenis tari lain ( tari daerah ). Contemporary Dance juga 

memasukan unsur musik lain seperti lagu dalam berbagai daerah ( Jepang, Perancis, Jawa dll ), juga 

dalam kolaborasi musik-musik yang lainya ( gamelan, perkusi, seriosa, konserto dll ). 

Sehingga di dalam Contemporary Dance menciptakan sesuatu yang baru melalui kolaborasi 

berbagai aliran tari dan musik. Musik dalam Contemporary Dance diartikan dalam irama berupa 

bunyi-bunylan yang terstruktur maupun tidak untuk menciptakan suatu bentukan irama dan rhytem 

yang kemudian diapresiasikan ke dalam gerak yang menimbulkan suatu arti di dalam rasa para 

audience! pengamat. 

Berdasarkan Non-Literal 

Pencarian terhadap gerakan-gerakan Non-Itteral Dance adalah menciptakarl rumusan-rumusan 

dalam hal koreografi. Berkenaan dengan elemen-elemen konsep ballet dan pertimbangan dalam 

bidang gerak seperti pertimbangan-pertlmbangan balance, contras, sequence, variety, climax, 

transition, repitition, harmony dan unity.6 

Dalam pencarian bentukan-bentukan yang akan dlangkat ul'ltuk dijadikan elemen-elemen dl dalam 

perancangan agar menjadlkanya suatu komuniti yang kuat harus mempertimbangkan hal-hal 

tersebut di atas sebagai acuan untuk menclptakan resolusi ke dalam bentuk bangunan. 

Di dalam dunia ballet dikenal dengan struktur gerak ballet yang akan menjadikan posisl seorang 

penari benar atau salah. Struktur gerak itulah yang menjadlkan dasar seorang penari untuk dapat 

menari dengan baik dan menjadi seorang penari y,ang baik. Dalam hal ini ballet mengenal adanya 

Physic of Dance, Movement dan Motion. 

e J. Tumer, NEW DANCE 
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Physic of Dance 7 

Menurut Kenneth Laws, ballet bukan sekedar seni. Gerakan ballet yang dinamis merupakan 

gabungan logika dan intuisi, persepsi analitik dengan persepsi perasaan serta gabungan pengertian 

holistic dengan pengertian langkah demi langkah. Oi sinl peran hukum fisika sangat penting dalam 

pembentukan gerakan ballet. 

1. Dlam selmbang 

Pada tarian ballet dikenal dengan "The Nutcracker" seorang penari memulai dengan be~injit 

seimbang pada satu kaki dan tangan terangkat ke atas, kaki yang lain terangkal ke belakang ( 

gambar 1a ). Pada keseimbangan yang dikenal dengan nama arabbsque on pointe, penari 

bertumpu pada daerah yang sangat keeil ( gambar 1b). 
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Gambar 1a
 
Arabesque on pointe
 

~
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Gambarlb 

.. Onpol~ 

Hal ini akan dilakukan dengan sempurna apabila pusat berat penari berada di atas titik tumpu ( ) 

gambar 2a). Tetapi apablla pusat berat penarl manylmpang 1° saja, dalam waktu satu detlk pusat 
Jberatnya akan menyimpang 8°. Tetapi jika posisi awal menyimpang sampai 5°, dalam waktu 1 

detik akan menyimpang sampal 37° ( gambar 2b ). Hal ini sangat membahayakan karens dalam 

waktu singkat penari akan terpelanting dan mengalami cedera serius. 

7Yohanes Surya, Flslka Balle~ Kompas Jum'at 19 Old 2001 
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Pusat berat 

a5elmbang 

Gambar2 

i-
Selanjutnya, keseimbangan lain yang rumit adalah keseimbangan ketika penari berpasangan 

( gambar 3 ). Pada gerakan ini pusat keselmbangan masing-masing penari tidak berada pada tttik 

tumpu badan, tetapi pusat berat gabungan maslh berada di titik tumpunya. Itu sebabnya penari 

pria memijakan kakinya tidak berjinjit dan menbuka kedua kakinya agar Iebih besar. 

3. Bergerak 

Bagaimana penari bergerak ? dan apa yang menggerakanya ? 

Ketika seorang penari akan bergerak maju yang ia lakukan a ke arah belakang. Ketika mendapat 

tekanan, lantai bereaksi dan mendorong kaki orang itu dengan gaya yang sama besar sehingga 

orang tersebut bergerak maju. 8emakin keras kaki kita menekan lantal maka semakin cepat kita 

bergerak maju. Konsep sederhana ini merupakan konsep yang sangat penting bagi para penari )
ballet untuk bergerak. 

Pada gambar 4'a, penarl berdiri seimbang. Berat badannya terdistrlbusl merata pada kedua kaki. 

Penari kemudian mengangkat kaki kiri sedlklt sehlngga ia bertumpu pada kaki kanan. Pusat berat 

penari sekarang tidak berada diatas titik tumpu lagl, penarl b menekan lantai ke belakang. Lantai 

bereaksi dan mendorong kaki penari ke depan sehingga penari bergerak maju (gambar 4'b). 
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Keselmbanglln berpasangan 

4.. Me/ompat 

Penari ballet tahu cara melompat, yang ia lakukan adalah menekan kakinya pada lantai secara 

vertikal. Dengan memberi tekanan pada lantai, lantai memberikan reaksi mandorong kaki penari ke 

atas. Penari juga mengetahui lompatan akan lebih tinggi apabila Iompatan disertai lutut yang 

ditekuk. Lutut disini bertindak sebagai pagas, semakin besar tekukan lutut semakin tinggi tubuh 

akan melontar. 

Pada gerakan kombinasl grandjete penari melakukan gerakan vertical dan gerak mendatar secara 

serempak. Ketika tubuh lepas kontak dar; lantai, IIntasan pusat berat berbentuk suatu parabola 

(gambar 6). 

Gambtlr6 
Grand},,, 

Gamber S 
Manlp 

5. Berputar 

Tarian ballet sangat dikenal dengan gerakan berputar diatas satu kaki ( pirouette). Ada dua jenis 

pirouette: 
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1. Pirouette en dedans 

Berputar ke arah kaki yang menopang ( berputar ke arah kanan deangan kaki kanan pada lantai). 

2.. Pirouette en dehors 

Berputar ke kiri dengan kaki kanan pada lantai.
 

Keduanya dapat divariasikan dengan menempatkan kaki yang berputar pada berbagai posisi.
 

Pada normal pirouette, sepatu kaki yang berputar menempel pada lut~t kaki yang menopang,
 

sedangkan grande pirouette kaki yang berputar berada pada poslsi mendatar. Gerakan pirouette
 

yang terkenal adalah fouette, yaitu pirouette en dehors yang dilakukan berulang-ulang.
 

Bagaimana penari berputar ?
 

Penari berputar dengan menggunakan ujung sepatu depan dan belakang ke samping berlawanan
 

(gambar 8a).
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(lllllblrl Olmbar sa 08mbIr 8b 
Normal pi",..."" . Kopel KoJ-I- peel. dill kakl 

Lantal akan memberlkan reaksi dengan memberlkan gaya yang, berlawanan pada kedua ujung 

sepatu. Kedua hal yang disebut kopel ini akan memutar penari. 

Cara lain untuk berputar adalah dengan manggerakan kedua kaki dalam arah yang berlawanan. 

Kopel gaya darllantai akan memutar penari (gambar 8'b). ketika penari mulai berputar, ia dapat 

menaikan kaki yang satunya pada posisi normal ataupun arabesque. 
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Gambar9a Gambar9b 
PutMan leblh Iambat Putaran Ieblh cepat 

Movement 

Movement dapat diartikan sebagai gerakan tunggal tanpa di barengi dengan gerakan-gerakan lain. 

Movement adalah dasar bagaimana motion dapat tercipta dengan indah atau memiliki kekuatan. 

Gerak merupakan salah satu cabang dari i1mu fisika dimana gerak menghasilkan sebuah kekuatan 

yang menjadikanya sebuah bentuk atau bunyi. Agar sebuah gerak dapat menghasilkan sebuah jalan 

cerita maka dibutuhkan runtutan-runtutan gerak. Dalam gerak juga dihasilkan sebuah rytem atau 

irama tertentu sehlngga menciptakan sebuah harmony di dalam gerak. 

Pengaruh gerak dapat dl maknai kedalam 

Jiwa, dalam hal ini dapat manyimpulkan seorang penari sedang memerankan apa di dalam 

sebuah jalan cerita. 

Emotional, dapat membangkitkan perasaan yang berbeda kepada audience. Apakah sebuah 

perasaan sedlh, gembira, pedih, marah dU. 

Motion a 

Merupakan gerak dalam dinamlka ruang dan waktu yang komlpeks, hal ini merupakan prinsip 

wahana komunikasi dalam bentuk non-literal dance. 

• J.Tumer NEW DANCE 
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Motion adalah residu atau dampak dan adanya sebuah movement. 

Dikala seorang penari rnelakukan rentetan gerak, gabungan dari gerakan-gerakan tersebut 

menimbulkan suatu isyarat yang dapat dimaknai. Hal tersebut yang disebut sebagai motion keadaan 

dimana seorang penari menggambarkan sebuah keadaan. 

Sebuah rangkaian dalam tari terbagi dalam beberapa adegan-adegan. Disetiap adegan yang ada 

adalah menyimpulkan suatu runtutan gerak yang ada. Pola-pola dari sebuah adegan dapat 

menceritakan sebuah rentang waktu yang dapat dimaknai lawat cerita yang terkandung di da/amnya. 

Artikulasi dari sebuah adegan yang dapat dimaknai adalah sebuah pertemuan, perpisahan, 

perjuanganl peperangan, percintaan. Artikulasi inilah yang disebut sebagal motion. 

Sebuah rangkaian dalam tari terbagi dalam beberapa adegan-adegan. Oisetiap adegan yang ada 

adalah menyimpulkan suatu runtutan gerak yang ada. Pols-poia dari sebuah adagan dapat 

menceritakan sebuah rentang waldu yang dapat dimaknai lawat cerita yang terkandung di dalamnya. 

Artikulasi dari sebuah adegan yang dapat dimaknai adalah sebuah pertemuan, perpisahan, 

perjuanganl peperangan, percintaan. 

11.2.2 Tlnjauan Dalam Tartan Ballet 

Tema 

01 dalam setiap pementasan terdapat tema tersendiri yang akan dimainkan. Dalam Contemporary 

Dance yang akan diangkat sebagai tema adalah " kebebasan ". Tidak akan ada cerita mengenai 

sebuah kisah yang telah pemah dimainkan sebelumnya. Misalnya, tentang Romeo dan Juliet, di 

dalam contemporary dance menarikanl menceritakan kisah seperti inl tidak akan te~adi, karena Oi 

sini terus akan berubah dan mengalaml perubahan. 

Jalan cerita terdiri dari beberapa fase adegan yang akan menyusunnya. Oari setiep adegan 

tersebut akan menceritakan tentang waktu pada sebuah cerita. 
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Struktur dan Ekspresl Tan 

Struktur tart 

Dalam tari ballet yang dapat kita Iihat sebagai struktur tari adalah fisika ballet yang telah dljabarkan 

di atas. Tetapi pada tari dapat kita Iihat bahwa ballet memiliki bentukan struktur yang kaku dalam 

artian arsttektumya adalah rigid. 

Tari ballet dapat dilihat memiliki kelenturan bentukan dalam artian dilihat secara visual disamping 

itu ballet selalu bargerak pada posisi-posisi yang kaku terutama pada Contemporary Dance. 

Kelincahan gerakan dalam tari ballet juga dikategorikan ke dalam bentukan struktur ballet. Di 

setiap gerakan-gerakan selalu mencermlnkan kelincahan penari dalam mengkolaboraslkan gays

gaya yang ada, sehingga pada setiap penari memiliki perbedaan rasa dalam gerakanya. Dar; slni 

perasaan penontonpun akan berbeda dalam menanggapl sebuah gerak dalam tari. 

Ekspresl tart 

Kata tari mempunyai pengertian gerak yang dihasllkan oleh movement dan motion yang 

dirangkai menjadi sebuah rangkaian yang dibentuk sedemikian rupa untuk merTIperoleh 

kepuasan rasa melalui indra pengelihatan. 

Ada dua hal yang merupakan bagian penting tari ( movement dan motion ). Sebuah skenario di 

dalam sebuah tarian adalan interpretasi dari kehidupan sehari-hari yang biasa te~adi disekaliling 

kita atau te~adi pada diri kita sendiri 

Certta yang memiliki kandungan rasa atau perasaan dapat memuaskan apablla didukung oleh isi 

atau babot di dalam setiap gerakan yang dilakukan dengan pendalaman karakter. Dalam hal ini 

dibutuhkan cara agar mengaturnya ( movement dan motion) dalam kebebasan gerak yang dapat 

dlkontrol. 
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Contemporary Dance memiliki kerangka kerja intelektual ( sebagai otak ) yang mana adegan

adegan di dalam tari ttu sendiri bisa memberttahukan alur waktu dan ekspresi perasaan ( sebagai 

jiwa ). Aliansi ini dari otak, jiwa, bentuk dan perasaan yang menjadikan dasar seluruh rangkaian 

tari. 

Gerak atau Iogika di dalam musik dapat diungkapkan sebagai srtuktur, sedangkan perasaan dan 

bentukan-bentukan dalam tari sebagai makna ekspresinya. 8truktur di dalam tari merupakan 

kerangka penyusunan sebagai produk intelektual, sedangkan ekspresi di dalam tari merupakan 

kerangka suatu bentuk abstrak yang melukiskan ungkapan perasaan dan maknanya yang akan 

menciptakan suatu visi rnengenai idealisme yang lebih tinggi. 

Tan pada dasamya rnerupakan ekstra visual, sama halnya dengan sebuah karya drama atau film 

dan puisi sebagai sesuatu yang ekstra verbal, karena gerakan-gerakan di dalam tari seperti halnya 

kata-kata, rnemiliki konotasi ernosional, ekspresi paling tinggi dari ernosi-ernosi yang universal, 

dalam pengertian yang personal dipahami oleh para koreografi yai:lg benar-benar dalam 

rnemahaminya. 

111.2 TINJAUAN ARSl'rEKTUR 

Ballet dan Arsltektur 

Kedua hal Inl memllikl banyak persamaan di dalam menuangkan sebuah dasar konsep ke dalam 

bentukan-bentukan yang ada. Di dalam dunia ballet keefektifan estetis betul-betul berhubungan 

dengan kemurnian dan keutuhan suatu jenis kesatuan organls dalam karya seni tari yang 

mengutamakan pada bentuk dan isi yang ada di dalam ceritanya. 

Bagitu pula di dalam dunla arsttektur yang mengutamakan fungsi, estetis dan bentuk-bentukan yang 

akan menjadikanya suatu kesatuan organis. 
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Preseden School of Dance 

1. American School of Dance, Hollywood, California 1968, by Frank Gehry. 

Didirikanya sekolah ballet di Los Angeles adalah untuk mengembangkan sekolah ballet. Gehry 

merencanakan dengan memisahkan massa bangunan untuk meneiptakan fasil~as baru dengan 

manyilangkan massa pada ruang dalam. 

Sekolah ballet ini terbentuk oleh sepasang massa yang berbentuk kotak. Bentukan bangunan ini 

adalah sebuah bangunan yang benar-benar solid. Gehry memisahkan massa bangunan untuk 

maneiptakan fasilitas baru dengan menyilangkan massa pada ruang dalam. Tujuan dari massa ini 

adalah memberikan privasi kepada penari dan hubungan yang serasi terhadap ars~ektur Los 

Angeles. 

Sky Light yang berbentuk rangka duri memberikan peneahayaan, letaknya di tenggah dan 

menyilang sebagai social area, hal ini juga menjadi sesuatu yang kontras diantara massa 

bangunan yang solid, pemampilan pada ujung bangunan sepanjang lantai bawah, memberikan 

pencahayaan dan pergerakan pada tari, poin yang dapat menguatkan massa bangunan Ini. Pada 

sky light di gantungkan beberapa dekorasi fotografi dari tari dengan skala yang besar untuk dapat 

menguatkan karakteristik tari. 

2. PPG Kesenian, Yogyakarta 

PPG Kesenian memiliki fasll~as berupa stage untuk pertujukan tari terbaik se-Asia Tenggara.
 

Kriterla baik dapat ditinjau dari penataan akustik ruang, layout lighting, tata panggung sudah dapat
 

memenuhi standart.
 

Bangunan ini dapat dijadikan prseden dalam mendesain panggung theater yang memenuhl
 

standart yang telah diakui.
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